BAB 1
FENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Film adalah media komunikasi yang mampu menvampaikan pesan-pesan
sosial don budaya melalui narasi, visual, dan simbol-simbol tertentu. Film- dapat
menjadi wadah untuk menyampaikan knuhmzlnu refleksi terhadap realitas
masyarakat. Salah satupendekatan yang relevan untuk mengksji pesan-pesan dalam
film adalah melaffii semiotika; yakni studi tentang tanda dan‘makna (Laily et al.
2023). Semiotika Roland Barthes khususnya, memberikan [andasan analitis yang
kuat dalam memahami hlmmkml dihasilkan mﬂﬂﬂmﬂm-&m konotast,
serta m nmﬂs.—mlhi budaya direproduksi dalam mﬂh seperti film
(Kevinia et al, 2022), Film PK (Peekay), yang dirilis pada tahun 2014, mupakan
salah satu karys sinematik yang berhasil mengangkat isu-isu sosial dan keagam
dalam masyarakat. Dibintangi oleh Aamir Khan. film ini mengisabkan perjalonan
seorang alien yang datang ke bumi dan mencoba memohami perilaku serta
kmm m Narasi dalam PK dipenuhi dengan stmbﬂl-smiml ‘yang
mencerminkan plurailsme sosial dan nilai-nilm agama, Mm ﬁ;lkm utama
dalam amalisis ini. Dengan pendekatan semiotika m Mhﬂﬁ, ﬁ'lm ini
memberikan ruang untuk mmgdrsphn_ﬂ bapaimana makns-makna tersebut

dikonstruksi iﬁndikﬂﬁ.nﬁiim Mndn visual r.hu verbal.

Pluralisme sosial menjodi salah safu tema sentral dalam PK. di mana film ini
menggambarkan keberagaman sgoma dan budaya m;’hdl masyarakat India.
Film ini tidak hanya menunjukkan keindahan keberagaman tersebut, tetapi juga
mengangkat persoalan-persoalan yang muncul akibat perbedasn  pandangan.
Simbal-simbol vang digunakan dalam film, seperti pakaian keagamaan, ritual, dan
tempat ibadah, merepresentasikan berbagai bentuk identitas sosial, Namun, film ini

juga menyoroti bagaimana simbol-simbol tersebut dapat disalahgunakan untuk

menciptakan perpecahan (Purba et al., 2020). Analisis semiotika Roland Barthes

memberikan kerangka untuk memahami dinamika ini dengan menguraikan makna

denotatif dan konotatif dari tanda-tanda yang ada. Nilai-nilai agama yang diangkat
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dalam PK juga menjadi bagian penting dori diskusi. Film imi tidak berusaha
mengkritik agama itu sendiri, melainkan menyoroti perilaku manusia dafam
menjalankan agama. Dengan pendekatan semiotika, film ini dapat dianalisis sebogai
sebuah teks vang menggambarkan mitos-mitos religins dalam bodava populer.
Barthes mengungkapkan bahwa mitos sering kali digunakan untuk mempertahankan
struktur sosial tertentu. Mitos-mitos inil direpresentasikan melalui simbol-simbol
keagamaan yang menunjukkan hagaimana sgama dapat menjadi alat kekuasaan atau
halikmn monipulasi. il e -

Pendekatan semiotika Mﬂmw relevan umiuk mengpali makna di
balik dialog-dialog dalam PK. Dialog yang digunakan oleh tokoh utama sering kali
mengnndung kritik terhadap dogma dan proktik keagamsan {ertentu, yang
ditampilkan melalui humor dan sarkasme. Dengan menganalisis. dialog ini
menggunakan konsep Barthes fentung kode-kode semigtika, penulis. dapal
memahami bagaimana bahasa digunakan sebapai alat untuk menyampaikan pesan
sosial mhﬂnﬁgks Film seperti PK memberikan ruang refleksi yang penting
terhadap hubungan antara agama dan pluralisme sosial. Keberagaman sguma sering
Kl kers;afll SO g cnflik ketika tidak dikelols dengambaike Namum fii ini
menunfukkon bahwa agama jugn dapat menjadi sumber kebijoksansan dan
pemdtSi jika |dipahami dengan bemer. PendekRERRRSERRONEAT Barihes
menungkinkan analisis mendalsm terhadap  bagaimana pesan-pesan  ini
dikonstruksi melalui simbol-simbol visual dan naratf.

Nilai-nilai agamsa memainkan peran penting dalam membentuk karakter moral
individu dan masyarakat. Nilai-nilal ini mengajarkan prinsip-prinsip etika seperti
kasih sayang, kejujuran, kedamatan, dan keadilan, yang berfungsi sebagai landasan
untuk menciptakan hubungan yang harmonis antarn individu dengan sesama dan
dengan Tuhan {Putri, 2020). Dalam berbagai tradisi agama, nilai-nilai tersebut tidak
hanya bertujuan untuk membimbing individu dalam kehidupan spinitual, tetapi juga

untuk membentuk perilake sosial yang positif dan membangun kedamaian di
masyarakat. Selain itu, nilai-nilai agama juga memberikan arahan  dalam
menghadspl berbagai tantangan hidup dan memandu individu dalam membuat
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keputusan yang moral dan etis. Dengan demikian, nilai-nilai agama memiliki peran
yang sangal penting dalam memperkuat kohesi sosial dan moralitas dalam
kehidupan sehari-hari (Sulaiman, 2019),

Pentingnya penelitian ini terletak pads kemampuan untuk mengungkap makna-
makna tersembunyi yang mungkin tidak disadari oleh penonton awam. Dengan
menggunakan pendekatan semiotika, analisis ini dopat memberikan koniribusi
dalam memahami bagaimana film PK. merepresentasikan pluralisme sosial dan
nilai-nilai agama dalsim kenteks bidaya populer. Selain itu, penelitian ini juga
relevan untuk mmghj'l peran medin dalam membertuk persepsi masyarakat
terhadap isti-ist msmhm Dengan demikian, kajian ini tidak hanya

t:.mhﬁ:u_lnnlms hﬁqu PK. templjwm wawasan baru
ienhnghgmana mmmﬁﬂn Roland Barthes dapﬂ dihqikan Mﬂ;.n‘mmaham]
hubm antara media, agama, dan masyarakat. Penelitian ini wwzpal
menjadi sumbangan skademis dalam bidang kajian film. semiotika; ﬂnﬂlﬂﬁw

India dan Indonesia merupakan dua negara besar di Asia yang dikenal memiliki
wmmmk, budaya, dan agama yang tinggi. Meski keduanya mctﬂ@lﬂg
tinggi pluralisme secara konstitusional, praktiknya masih tienghadapi berbagai
la.ntm_ Konflik antarumat berngama, diskriminasi m mmtﬂuﬁ‘ serta
politisasi identitas agama menjadi isu yang terus berkembang [h_hdnnesm
pluralisme sosial telsh lama menjadi fondasi dalam kehidupan berb:
dalam m m antar Hhm]:lﬂk masih hﬁ..mmm karena
perbedaun keyakinan, orientasi seksual, dan suku. w intoleransi terhadap
kelompok Ahmadiyah, Syiah, dankomunitas LGBT menunjukkan bahwa nilai-nilai
agama sering digunakan sebagai justifikasi untuk End:]k.un eksklusif atau
diskriminatif (Al Mufti, 2021),

. Mamumn,

Penelitian Ridwan (20207 menunjukkan bahwa pelembagaan nilai pluralisme
seperti yang tertuang dolam Piagam Madinah dapat menjadi model toleransi
beragama di Indonesiz, terutama dolam konteks relasi antara mayoritas dan



Ih India, pluralisme menjadi cin khas kehidupan masyarakat, Namun,
munculnya gerakan nasionalis Hindu dan kebijakan pemerintah yang cenderung
diskriminatif terhadap umat lslam memperburuk ketegangan sosial. Kebijakan
seperti Citizenship Amendment Aet (CAA) telah menua krtik global karena
diznggap mendiskriminasi umat Muslim (Ali & Ahmad, 2020).

Media dan aktivisme sipil di India berperan-ganda: di satu sisi mempromosikan
toleransi, di sisi lain memperkuat stm:lipjﬁuhﬁak digunakan secara bijak.
Ketegangan antara umﬂ:_lwu dmmmm_&im oleh isu politik dan
sosial yang diperkuat olch retorika agama.

Di era kontemporer, media massa, ferutama  film, -memiliki peran signifikan
dulam membentuk persepsi masvirakat terhadap isu-isu sosial dan agama. Film
ﬁeﬁw mﬁ.ﬁm:h cermin realitas sosial, mﬂeﬂeb'ﬁ.hﬂﬂ.-ﬂ-dan MOTIma
yungtgﬂﬁ;u dalam masyarakat Melabui pendekatan senunﬁhﬂuhﬂﬂmﬁﬁ, film
dapat dianalisis untuk mengungkap lopisan makna yang terseml:uuyl.._bﬂ ’mh
tingkat denctatif maupun konotatif, serta mitos yang dibentuk dalam masyarakat

Film PK (2014}, disutradarai oleh Rajkumur Hirani, myﬁiﬁm cerifa tentang
smrmguilen yang mencoba memahami kansep agama di bumi. Film ini fidak hanya
menghﬂ!u:. tetapi juga mengajak penonton untuk merenung dun mempertanyakan
pmkukhw yang ada. Beberapa penelitian telsh mmw:lmh film ini dan
perspektif semiotika dan pluralisme agama. Misalnya, penelitian oleh Fertiaytna
{2015) yang mengungkap representasi agama dalam film PK, serta penelitian oleh
Husni {2018) yang menganalisis simbolisme L R —
menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes.

Melalui pendekatan semiotika, film PK dapat diznalisis untuk mengidentifikasi
simbhol-simbol yang merepresentasikan pluralisme sosial dan nilai-nilai agama.
Penelitian oleh Suharivanto (2013) menunjukkan babwa film dopat menjadi medium
untuk menyampaikan pesun toleransi antar umatl beragama, sementara penelitian

oleh Svafiah (2017) menekankan pentingnva memahami pesan toleransi dalam film
untuk mencegah terjadinya sinkretisme agama. Dengan demikian,
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analisis semiotika terhadap film PK diharspkan dapat memberikan wawasan baru
mengenai bagaimana film dapat berfungsi sebagai alat untuk mempromosikan
pluralisme sosial dan nilai-nilai agama dalam masyarakat.

1.2. Rumusan Masalah

Herdasarkan hlm‘b:hkmgjmg telah dijelaskan maka, peneliti merumuskan
mmllhpndnpemhhnu‘ i-adalah se .

dahmﬁlmPKmmEgmmkmpmd&nﬂfnnmuhkam]ﬂndbuﬁns.
3. Menguraikan makna denokatif, konotatif dun mitos pada film PK



1.5 Manfaat Penelitian
Dalam penilitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam bidang
1.5.1. Manfaat Akademis

I. Penelitian  ini mamhnihn kmhﬂmu _dalam
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